
LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil uji komposisi bahan 

 
Gambar 1.1 Hasil Uji Komposisi Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Tabel hasil pengujian tarik pada baja karbon rendah dengan 

beberapa variasi pendinginan 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Spesimen t l Lo Li P 

1  

 

Udara 

2,90 mm 12,80 mm 50 mm 58 mm  

 

 

 

 

 

 

 

4 Ton 

2 2,90 mm 12,80 mm 50 mm 50,75 mm 

3 2,90 mm 12,80 mm 50 mm 51,6 mm 

1  

 

Oli  

2,90 mm 12,80 mm 50 mm 50,60 mm 

2 2,90 mm 12,80 mm 50 mm 50,05 mm 

3 2,90 mm 12,80 mm 50 mm 50,50 mm 

1  

 

Air 

2,90 mm 12,80 mm 50 mm 51,20 mm 

2 2,90 mm 12,80 mm 50 mm 50,75 mm 

3 2,90 mm 12,80 mm 50 mm 50,35 mm 



Lampiran 3. Perhitungan kekuatan tarik pada baja karbon rendah dengan 

pendinginan udara 

Spesimen 1 

 
Gambar 3.1 Kurva Spesimen 1 raw material 

1. Perhitungan luas penampang 

= t x l 

Dimana: 

= Luas penampang (  

t    = Tinggi benda uji (mm) 

l    = Lebar benda uji (mm) 

= 2,90 mm x 12,80 mm 

     = 37,12  

 

 

ΔL 
0 

P% 



2. Perhitungan yield point 

= x P 

Dimana: 

 = Beban maksimal (kg) 

  = Tinggi yield (mm) 

P   = Beban yang diberikan(kg) 

=  x 4.000 kg 

    = 2.820 kg 

3. Perhitungan tegangan luluh 

 

Dimana: 

 = Tegangan luluh (N/ ) 

 = Gaya luluh (N) 

= Luas penampang  

 

 = 75,96 kg/  

 = 75,96 kg/  x 9,8 m/  

 = 744,40 N/  

 



4. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e =  x 100% 

 

Dimana: 

e  = Regangan (%) 

= Panjang akhir (mm) 

= Panjang awal (mm) 

    e =  x 100% 

          = x 100% 

       = 16% 

5. Perhitungan modulus elastisitas 

 

    =  

   = 46,525  

Spesimen 2 

1. Perhitungan yield point 

=  x 4.000 kg 



      = 2.400 kg 

 

 
Gambar 3.2 Kurva Spesimen 2 raw material 

2. Perhitungan tegangan luluh 

 

 = 64,65 kg/  

 = 64,65 kg/  x 9,8 m/  

 = 633,57 N/  

3. Perhitungan keuletan (Regangan) 

    e =  x 100% 

P% 

ΔL 

0 



          = x 100% 

= 1,5% 

4. Perhitungan modulus elastisitas 

E  =  

   = 422,38  

Spesimen 3 

 
Gambar 3.3 Kurva Spesimen 3 raw material 

1. Perhitungan yield point 

=  x 4.000 kg 

0 

P% 

ΔL 



 = 2.800 kg 

2. Perhitungan tegangan luluh 

 

= 75,43 kg/  

= 75,43 kg/  x 9,8 m/  

= 739,21 N/  

3. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e =  x 100% 

= x 100% 

= 3,2 % 

4. Perhitungan modulus elastisitas 

E  =  

= 231  

Rata-rata: 

1. Yield point = kg 

    = 2.673,33 kg 

2. Tegangan luluh =  N/  

     = 705,72 N/  

3. Regangan            e =   %   



     = 6,9 % 

4. Elastisitas     E=  N/  

     = 233,3 N/  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Perhitungan kekuatan tarik pada baja karbon rendah dengan 

pendinginan menggunakan oli 

Spesimen 1 

 
Gambar 4.1 Kurva Spesimen 1 Pendinginan Oli 

1. Perhitungan yield point 

=  x 4.000 kg 

 = 3.200 kg 

2. Perhitungan tegangan luluh 

 

= 86,20 kg/  

= 86,20 kg/  x 9,8 m/  

= 844,76 N/  

P% 

ΔL 
0 



3. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e =  x 100% 

= x 100% 

= 1,2 % 

4. Perhitungan modulus elastisitas 

E  =  

= 703,96  

Spesimen 2 

 
   Gambar 4.2 Kurva Spesimen 2 Pendinginan Oli 

 

0 
ΔL 

P% 



 

1. Perhitungan yield point 

=  x 4.000 kg 

 = 2.432 kg 

2. Perhitungan tegangan luluh 

 

= 65,51 kg/  

= 65,51 kg/  x 9,8 m/  

= 641,99 N/  

3. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e =  x 100% 

= x 100% 

= 0,1 % 

4. Perhitungan modulus elastisitas 

E  =  

= 6419,9  

 

 

 



Spesimen 3 

1. Perhitungan yield point 

=  x 4.000 kg 

 = 2.824 kg 

 
          Gambar 4.3 Kurva Spesimen 3 Pendinginan Oli 

2. Perhitungan tegangan luluh 

 

= 76,07 kg/  

= 76,07 kg/  x 9,8 m/  

= 745,48 N/  

 

ΔL 
0 

P% 



3. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e =  x 100% 

= x 100% 

= 1 % 

4. Perhitungan modulus elastisitas 

E  =  

   = 745,48  

Rata-rata : 

1. Yield point = kg 

    = 2.413,33 kg 

2. Tegangan luluh =  N/  

     = 744,07 N/  

3. Regangan            e =   %   

     = 0,76 % 

4. Elastisitas     E=  N/  

     = 2.623,11 N/  

 

 



Lampiran 5. Perhitungan kekuatan tarik pada baja karbon rendah dengan 

pendinginan menggunakan air 

Spesimen 1 

 
Gambar 5.1 Kurva Spesimen 1 Pendinginan Udara 

1. Perhitungan yield point 

=  x 4.000 kg 

 = 2.800 kg 

2. Perhitungan tegangan luluh 

 

= 75,43 kg/  

= 75,43 kg/  x 9,8 m/  

= 739,21 N/  

 

P% 

ΔL 
0 



3. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e =  x 100% 

= x 100% 

= 2,4 % 

4. Perhitungan modulus elastisitas 

E  =  

= 308  

Spesimen 2 

 
Gambar 5.2 Kurva Spesimen 2 Pendinginan Udara 

 

P% 

0 
ΔL 



1. Perhitungan yield point 

=  x 4.000 kg 

 =2.420 kg 

2. Perhitungan tegangan luluh 

 

= 64,65 kg/  

= 64,65 kg/  x 9,8 m/  

= 633,57 N/  

3. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e =  x 100% 

= x 100% 

= 1,5 % 

4. Perhitungan modulus elastisitas 

E  =  

= 422,38  

Spesimen 3 

1. Perhitungan yield point 

=  x 4.000 kg 



 =724 kg 

 

 

 
Gambar 5.3 Kurva Spesimen 3 Pendinginan Udara 

2. Perhitungan tegangan luluh 

 

= 32,75 kg/  

= 32,75 kg/  x 9,8 m/  

= 320,95 N/  

3. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e =  x 100% 

ΔL 

0 

P% 



= x 100% 

= 0,7 % 

4. Perhitungan modulus elastisitas 

E  =  

= 458,5  

Rata-rata : 

5. Yield point = kg 

    = 2.145,33 kg 

6. Tegangan luluh =  N/  

     = 564,57 N/  

7. Regangan            e =   %   

     = 1,53 % 

8. Elastisitas     E=  N/  

 = 396,29 N/  

 

 

 



Lampiran 6. Foto-foto pelaksanaan penelitian 

        
Gambar 6.1 Media Pendingin Pengelasan SMAW 

   
Gambar 6.2 Mesin Las SMAW 

 

 
Gambar 6.3 Elektroda E6013 

 



 
Gambar 6.4 Hasil Pengelasan SMAW Pada Baja Karbon Rendah 

 
Gambar 6.5 Spesimen Pengujian Tarik 

              
Gambar 6.6 Mesin Uji Tarik 

 

 



Lampiran 7. Foto-foto penerapan las SMAW pada pembuatan portable electric 

hydraulic jack 

 
Gambar 7.1 Perakitan Frame Bawah 

 
Gambar 7.2 Perakitan Frame Samping 

 
Gambar 7.3 Proses Pengelasan SMAW 

 



 
Gambar 7.4 Perakitan Frame Atas dan Pemasangan Plat Bordes 

 
Gambar 7.5 Pemasangan Hydraulic 

 
Gambar 7.6 Uji Coba Portable Electric Hydraulic Jack Pada Mobil Avanza 

 

 

 


